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Abstract

This research discusses the analysis of speech acts in Abu Ubaidah's speech 36 days
after the conflict between Hamas and Israel. The purpose of this research is to identify
and analyze the types of illocutionary speech acts used in the speech based on John
Searle's speech act theory. This research is important because it provides an in-depth
understanding of how language is used in the context of conflict to achieve various
communicative goals, as well as being a reference for the pragmatic linguistic study of
John Searle's speech act theory as a language capable of producing action and
providing additional information about the development of the Hamas-Israel conflict.
The method used in this research is qualitative with library study techniques, allowing
in-depth analysis of the speech material. The main findings of this research show that
Abu Ubaidah's speech contains four types of illocutionary speech acts, namely
assertive, directive, commissive and expressive. Examples of assertive speech acts
include conveying information about war situations, while directive speech acts include
praying and giving advice. Promises or oaths represent commissive speech acts, and
expressive speech acts include greeting, criticizing, and praising. These results indicate
that the speech was designed to not only convey information but also to motivate,
inspire, and mobilize listeners. This research emphasizes the urgency of understanding
language use in conflict contexts.
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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang analisis tindak tutur dalam pidato Abu Ubaidah 36
hari pasca konflik Hamas-Israel. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan menganalisis jenis-jenis tindak tutur ilokusi yang digunakan dalam
tuturan pidato Abu Ubaidah berdasarkan teori tindak tutur John Searle. Penelitian ini
penting karena memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana bahasa
digunakan dalam konteks konflik untuk mencapai berbagai tujuan komunikatif, serta
menjadi acuan kajian linguistik pragmatis teori tindak tutur John Searle sebagai bahasa
yang mampu menghasilkan tindakan dan memberikan informasi tambahan tentang
perkembangan konflik Hamas-Israel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dengan teknik studi kepustakaan sehingga memungkinkan analisis
mendalam terhadap materi pidato. Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa
tuturan Abu Ubaidah mengandung empat jenis tindak tutur ilokusi, yaitu asertif,
direktif, komisif, dan ekspresif. Contoh tindak tutur asertif antara lain menyampaikan
informasi tentang situasi perang, sedangkan tindak tutur direktif meliputi berdoa dan
memberi nasehat. Janji atau sumpah merupakan tindak tutur komisif, sedangkan tindak
tutur ekspresif meliputi ucapan, kritik, dan pujian. Hasil ini menunjukkan bahwa pidato
dirancang tidak hanya untuk menyampaikan informasi tetapi juga untuk memotivasi,
menginspirasi, dan menggerakkan pendengarnya. Penelitian ini menekankan
pentingnya memahami penggunaan bahasa dalam konteks konflik.

Kata-kata kunci: analisis tindak tutur, John Searle, tindak pidato ilokusi

1. PENDAHULUAN

Pragmatik merupakan studi untuk mengartikan bahasa yang sesungguhnya. Dengan bahasa
pragmatik, setiap orang dapat dengan mudah bertukar maksud dan pikiran demi terhubungnya
aktivitas sosialnya. Pragmatik sebagai salah satu cabang ilmu kebahasaan memiliki fokus untuk
menjelaskan konteks berdasarkan tanda-tanda yang terkandung (Hanafi, 2016). Sebab dengan
mudahnya memahami suatu konteks, bahasa yang digunakan juga akan lebih efektif dan mudah
dimengerti. Oleh karena itu di dalam pragmatik terdapat sub judul yaitu tindak tutur atau bahasa
yang secara verbal dapat memproduksi suatu tindakan.

Tindak tutur yang telah menjadi salah satu perhatian khusus di dalam pragmatik dianalisis
melalui hubungan penutur dan pendengar ataupun penulis dan pembaca (Akbar, 2018). Hubungan
tersebut tergantung dengan konteks yang ingin diproduksi oleh penutur dan telah diasumsikan
sebelumnya baik dari penutur dan pendengar. Setiap bahasa yang dituturkan dapat menjadi tanda
yang langsung diasumsikan oleh pendengar, asumsi tersebut tidak boleh hanya dimiliki oleh satu
pihak, melainkan harus antara kedua pihak yakni penutur dan pendengar. Meskipun pendengar
tetap dapat memilih dan menentukan sikapnya sendiri, namun penutur tetap selalu memiliki
kemungkinan untuk mempengaruhi pendengar untuk bertindak.

Salah satu tokoh yang mengkaji bahasa tindak tutur adalah John Seatle. Bahasa tindak tutur
yang merupakan komunikasi dengan melibatkan dua orang atau lebih, memiliki perannya masing-

masing berupa penutur sebagai pengirim pesan dan pendengar sebagai penerima pesan atau maksud
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dan perintah. Seartle sendiri mengembangkan bagian kedua yaitu ilokusi sebagai cakupan seluruh
perhatian tentang konteks pesan tindak tutur. Salah satu bentuk tindak tutur yang dapat dianalisis
yaitu menyampaikan suatu pidato yang umumnya ditujukan kepada perhatian banyak orang.

Pidato merupakan salah satu jenis tindak tutur dan perilaku yang disampaikan melalui bahasa
verbal atau lisan yang memuat informasi, ide dan gagasan kepada suatu kelompok atau masyarakat.
Sehingga dalam pidato, seorang penutur dituntut memiliki kemampuan yang baik untuk
mengirimkan maksud dan tujuan agar dapat sebisa mungkin menarik perhatian dan tindakan
pendengar (Fitriana et al., 2023). Pidato juga tidak jarang disampaikan melalui teks yang dibaca oleh
seorang penutur yang terdiri atas pembuka, isi dan penutup. Isi pesan dalam suatu pidato harus
jelas, berhubungan dan teratur, agar pesan tindak tutur dapat mengundang ekspresi dan
meyakinkan untuk disampaikan.

Salah satu fokus utama penelitian dalam artikel ini ialah analisis adalah pidato yang
disampaikan oleh Abu Ubaidah yang merupakan salah satu juru bicara Hamas. Abu Ubaidah
berperan sebagai perwakilan yang bertugas menyampaikan informasi serta pernyataan terkait
tindakan militer dan kegiatan yang dilakukan oleh Brigade Al-Qassam. Perannya ini melibatkan
pengkomunikasian secara langsung kepada publik tentang berbagai aspek dari operasi-operasi
militer dalam usaha untuk memerdekakan negara Palestina dan mengembalikan hak-hak yang telah
direbut dari rakyat Palestina. Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk sikap nasionalisme untuk
menjaga dan membela keutuhan negaranyanya (Sauri & Sopian, 2019).

Penelitian ini penting dan mendesak untuk dibahas mengingat isi pidatonya berkaitan dengan
perkembangan konflik antara Hamas dan Israel. Selain itu, kepentingan pidato ini menjadi sangat
urgent karena kemampuannya menyampaikan pesan kepada khalayak luas serta menginformasikan
terkait situasi pendudukan yang dialami Palestina. Dalam konteks ini, teori yang dikemukakan oleh
John Searle memberikan kerangka teoretis yang memadai untuk menganalisis pidato yang
disampaikan, dengan mempertimbangkan bagaimana pidato tersebut dapat mempengaruhi
persepsi dan tindakan masyarakat luas terhadap konflik tersebut. Melalui pidato Abu Ubaidah,
dapat dijadikan sebagai sarana komunikasi efektif untuk memohon dukungan internasional,
memperkuat semangat rakyat Palestina, mengecam aksi Israel, serta memberikan informasi terkini
mengenai kondisi di lapangan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tindak tutur dari pidato Abu Ubaidah periode 36 hari pasca perang antara Hamas-Israel dengan
teori tindak tutur Searle yaitu melalui kategori asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklarasi.

Berdasarkan data dati Publish or Perish dengan pencarian goggle scholar search, tetlihat bahwa
belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji pidato dalam bahasa Arab dengan menggunakan

teori John Searle, terutama dalam konteks tindak tutur ilokusi. Selain itu, hal ini menyoroti
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kekosongan dalam literatur akademik terkait analisis pidato dalam konteks perkembangan konflik
Israel-Palestina dengan pendekatan yang bersifat pragmatik. Penelitian terdahulu hanya membahas
tentang teks deklarasi palestina dan tidak ada informasi tambahan terkait dengan perkembangan
konflik (Salsabila & Triwinarti, 2022). Sedangkan penelitian lain hanya membahas tindak tutur
pidato Joko widodo dengan perspektif John Langshaw Austin (Putra, 2023). Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi pengkajian linguistik pragmatik teori tindak tutur John Searle
sebagai bahasa yang mampu memproduksi suatu tindakan dan menjadi informasi tambahan tentang
perkembangan konflik. Serta dapat mengenal dan memahami pentingnya penggunaan bahasa yang

baik dan efektif untuk menyesuaikan dan memudahkan mitra tutur dalam berkomunikasi.

2.  LANDASAN TEORI

Pidato sebagai salah satu bentuk komunikasi verbal memiliki kekuatan untuk mempengaruhi,
menginformasikan, dan mengubah sikap atau tindakan pendengarnya (Marzuqi, 2019). Salah satu
pidato yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah pidato Abu Ubaidah yang merupakan salah
satu juru bicara Hamas. Hamas membantu masyarakat Palestina untuk berjuang mendapatkan
pengakuan kedaulatan dan merdeka secara penuh di dunia internasional (Ridha et al., 2022).
Sehingga salah satu cara yang dilakukan oleh Abu Ubaidah selaku juru bicara Hamas adalah
memberikan pidato-pidatonya yang berisi kabar terbaru tentang kondisi konflik Palestina-Israel
yang kembali dimulai pada tanggal 7 Oktober 2023.

Substansi dari isi pidato-pidato yang disampaikan, tetletak pada penggunaan bahasa yang
strategis dimana teori tindak tutur ilokusi teori John Searle memberikan wawasan mendalam
tentang bagaimana kata-kata tidak hanya digunakan untuk menyampaikan informasi, tetapi juga
untuk melakukan tindakan. Teori ini mengemukakan bahwa saat seseorang berbicara, ia tidak hanya
menyatakan sesuatu, tetapi juga melakukan tindakan melalui ucapan tersebut (Safitri et al., 2021).

Teori tindak tutur ilokusi menyoroti pentingnya konteks dalam menentukan bagaimana
ucapan harus dipahami dan dampak yang dihasilkannya pada pendengar (Munandar & Darmayanti,
2021). Dalam konteks pidato, ini berarti bahwa keefektifan tindak tutur ilokusi sangat bergantung
pada bagaimana pendengar menginterpretasikan ucapan tersebut berdasarkan situasi, nada, dan
maksud pembicara. Dalam hal ini, konteks pidato dan status pembicara berkontribusi pada realisasi
lokusi yang efektif.

Kemudian Searle dalam upayanya untuk memberikan struktur yang lebih jelas dalam kajian
tindak tutur ilokusi ini, mengembangkan sebuah klasifikasi baru yang mencakup lima kategori
utama yaitu tindak tutur ilokusi asertif, direktif, komisif, ekspresif dan deklaratif (Saifudin, 2019).

Tindak tutur ilokusi asertif adalah pernyataan-pernyataan yang mengikat penutur terhadap
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kebenaran dari proposisi yang disampaikan. Hal ini melibatkan berbagai bentuk tuturan seperti
mengklaim, mengeluh, atau menyatakan sesuatu, yang pada dasarnya menegaskan atau
mengusulkan kebenaran dari suatu pernyataan. Kemudian kedua yaitu tindak tutur ilokusi direktif
sebagai tuturan yang ditujukan untuk mendorong atau memotivasi pendengar agar melakukan
sesuatu yang diinginkyangan oleh penutur. Ini bisa meliputi berbagai tindakan seperti memerintah,
memohon, atau merekomendasikan, dengan tujuan utama untuk mengarahkan aksi dari pendengar.

Ketiga yaitu tindak tutur ilokusi komisif yang berkaitan dengan komitmen penutur terhadap
suatu tindakan di masa depan. Berbagai bentuk tuturan seperti berjanji, bersumpah, atau menolak
masuk dalam kategori ini, dimana penutur mengikat dirinya pada tindakan atau hasil di masa yang
akan datang. Kemudian keempat yaitu tindak tutur ilokusi ekspresif yang mengacu pada ekspresi
sikap dan perasaan penutur terhadap situasi tertentu atau sebagai reaksi terhadap tindakan orang
lain. Ini bisa termasuk ungkapan seperti meminta maaf, berterima kasih, atau menyatakan
kekecewaan, yang menunjukkan respons emosional dari penutur. Terakhir yaitu tindak tutur ilokusi
deklaratif yang memiliki kekuatan untuk menciptakan perubahan dalam realitas sesuai dengan
proposisi yang diungkapkan. Teori tindak tutur ilokusi John Seatle memberikan kerangka kerja
teoretis untuk memahami dinamika pidato. Dengan mengakui bahwa pidato tidak hanya tentang

menyampaikan informasi tetapi juga tentang melakukan tindakan melalui kata-kata.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data
yaitu library research atau studi pustaka (Sugiyono, 2014). Dalam metode penelitian ini, analisis
dilakukan dengan cara mencari, mengumpulkan, dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari data primer dan data sekunder. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi unsur-
unsur yang relevan dengan lima klasifikasi ilokusi yang dikembangkan John Searle dalam mengkaji
konteks atau maksud yaitu melalui kategori asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklarasi.

Data primer meliputi video pidato Abu Ubaidah di 36 hari pasca perang Hamas-Israel yang
diakses pada akun Youtube A/Jageera. Sedangkan data sekunder meliputi buku, jurnal ilmiah, dan
sumber-sumber lainnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Data dan informasi yang
ditemukan di setiap literatur kemudian disusun, lalu dijelaskan kembali dalam kerangka konsep
penelitian. memuat informasi mengenai macam atau sifat penelitian, data dan sumber data, teknik

pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, prosedur pengumpulan data, dan metode analisis

data. Penelitian kuantitatif perlu mencantumkan teknik pengujian hipotesis yang relevan.
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4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data dari pidato Abu Ubaidah periode 36 Hari Pasca Perang
Hamas-Israel pada akun Youtube Al-Jazeera, ditemukan empat jenis tindak tutur ilokusi yang
digunakan dalam pidatonya dengan 19 total tuturan. 19 tuturan tersebut diantaranya yaitu tindak
tutur ilokusi asertif sebanyak 9 tuturan, tindak tutur ilokusi direktif sebanyak 2 tuturan, tindak tutur
ilokusi komisif sebanyak 1 tuturan, dan tindak tutur ilokusi ekspresif sebanyak 7 tuturan. Berikut
adalah data tindak tutur ilokusi untuk mendapatkan gambaran yang lebih rinci teori John Seatle
tentang tuturan ilokusi asertif, direktif, komisif dan ekspresif dalam pidato Abu Ubaidah periode
36 Hari Pasca Perang Hamas-Israel:
Tindak Tutur Asertif

Tindak tutur asertif atau representatif adalah jenis tuturan yang mengungkapkan proposisi
dengan mengasumsikan kebenaran dari apa yang diungkapkan, termasuk dalam hal ini adalah
pernyataan, pengumuman, rekomendasi, pemberitaan, permintaan, dan sebagainya (Af’al & Iswary,
2023). Pada pidato Abu Ubaidah ditemukan beberapa tindak tutur asertif yang menunjukan
beberapa fungsi tuturan, seperti melaporkan dan menunjukkan. Tindak tutur asertif
e  Asertif-Melaporkan

Melaporkan merujuk pada sebuah verba yang artinya adalah memberitahukan (KBBI (Kamus
Besar Bahasa Indonesia), n.d.). Pada pidato Abu Ubaidah terdapat tindak tutur asertif yang memiliki
fungsi melaporkan yang dapat dilihat pada pembahasan berikut.
Jssall OLSIN T @302 Olay G 908V Sl sb dSyme My posled] podl 525 (1)
BALs duses dorke dgd GUI ST e @led] § Lzead)) dizs

"Kami memasuki hari ke tiga puluh enam, pertempuran badai di Al-Aqsa yang dimulai
dengan menggulung hidung entitas zionis dan tentaranya yang biadab pada tanggal 7 Oktober yang
menjadi saksi sejarah kekal abadi.”

Pada data (1), kalimat tersebut masuk ke dalam tindak tutur ilokusi asertif melaporkan.
Pembicara menyampaikan deskripsi atau pemaparan mengenai kejadian yaitu pertempuran di Al-
Agsa yang berlangsung selama tiga puluh enam hari dan melaporkan kejadian yang dimulai pada
tanggal 7 Oktober. Tindak tutur asertif melaporkan ini ditandai dengan adanya unsur gramatikal
sebuah verba seperti 1) pertempuran: perkelahian yang hebat; pertempuran, 2) mulai: mengawali
berbuat; sejak, 3) tanggal: bilangan yang menyatakan hari ke berapa dalam bulan; perhitungan hari
bulan (KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), n.d.). Kemudian sebuah frasa ‘menjadi saksi’ ini
menyiratkan bahwa sesuatu atau seseorang telah berperan sebagai saksi terhadap suatu peristiwa
atau kejadian. Hal tersebut menunjukkan bahwa paragraf tersebut berfungsi sebagai laporan atau

deskripsi tentang suatu peristiwa yang telah terjadi.
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LT all Gogy o saall e 3 L] bl § limows oo JS Us Lisly buses nolez by (2)
sy s Lo ol LIS s dingge &ySus &1 VI+ oS 5T 03 OV o Ll
825N del €A S AT YO (o 58T late s9usll ) Olgas]

“Wahai seluruh rakyat kami dan bangsa kami, dan seluruh penduduk dunia yang sedang
mendengarkan kami, sesungguhnya dalam hal ini kami mengumumkan, dengan pertolongan Allah
bahwa sejauh ini kami telah mendokumentasikan penghancuran lebih dari 160 kendaraan militer
zionis dengan kerusakan total atau sebagian sejak dimulainya agresi darat yang dilakukan oleh
musuh diantaranya lebih dari 25 kendaraan (yang ditarget) dalam 48 jam terakhir.”

Pada data (2), kalimat tersebut termasuk dalam tindak tutur lokusi asertif melaporkan. Dalam
fungsi ini, pembicara melaporkan suatu fakta atau keadaan, yaitu penghancuran lebih dari 160
kendaraan militer zionis dalam rentang waktu tertentu. Tindak tutur asertif melaporkan ini ditandai
dengan adanya unsur gramatikal sebuah verba seperti 1) mengumumkan: memberitahukan kepada
orang banyak; menyebarluaskan, 2) mendokumentasikan: mengatur dan menyimpan sebagai
dokumen, 3) penghancuran: proses; cara; perbuatan menghancurkan, 4) kerusakan: perihal rusak;
menderita rusak, dan 5) agresi: penyerangan suatu negara terhadap negara lain(KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia), n.d.). Ini menunjukkan bahwa paragraf tersebut berfungsi sebagai laporan atau
deskripsi tentang suatu peristiwa. Dengan demikian, pernyataan tersebut merupakan pengungkapan
suatu informasi yang benar oleh pembicara.

e  Asertif-Menunjukkan

Menunjukan merujuk pada sebuah verba yang artinya adalah memperlihatkan; menyatakan;
menerangkan (dengan bukti dan sebagainya); menandakan (bahwa), memberi tahu (tentang
sesuatu), (KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), n.d.). Pada pidato Abu Ubaidah terdapat tindak tutur
asertif yang memiliki fungsi menunjukkan yang dapat dilihat pada pembahasan berikut.

JEBY GBYT clos Alaus Lgudl digiag o)le Jud molul duns de Islow gl méd | (1)
doubly Ogudly GuiliSUlg doludly Guylably Olddcwd) Chadyg b Ylg cludd) (3YTs

“....yang telah berusaha, sejak lima minggu lalu untuk menghilangkan rasa malu dan kekalahan
telaknya dengan menumpahkan darah ribuan anak-anak, ribuan wanita, dan orang tak berdosa dan
dengan melakukan pengeboman sejumlah rumah sakit, sekolah-sekolah, masjid, gereja, dan rumah-
rumah penduduk sipil.”

Pada data (1), kalimat tersebut masuk ke dalam tindak tutur ilokusi asertif menunjukan.
Pembicara memperlihatkan kekejaman yang dilakukan oleh musuh dengan menunjukan deskripsi
tentang kejadian tersebut dengan membunuh orang-orang tidak berdosa dan merusak berbagai
fasilitas masyarakat yang ada. Frasa seperti "telah berusaha", "menumpahkan darah", dan

"melakukan pengeboman" menunjukkan bahwa paragraf tersebut menyajikan informasi atau fakta
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mengenai tindakan yang dilakukan oleh musuh yang disebutkan dalam konteks tersebut dengan

ciri-ciri fakta telah mengungkapkan sesuai dengan kenyataannya (Risda, 2019).

& Sl AT O 90 Goapall 65wl gl Sloasdl § @)V e podl 838 § Susu & (2)

seatlly SWL pods Ozt (o OliabYl BYT Wilig 893kl diwalel] 4S5 oM dygupal]

Goe ow Byds Y s @ymdl Olydally o) Chadl] IS IS Lgslel e dih oz sl
S5

“Apa yang terjadi di Gaza saat ini, di lapangan, dalam agresi darat militer zionis adalah bahwa
peralatan militer zionis (buatan) Amerika yang brutal yang dilengkapi dengan ratusan ribu ton
bahan peledak membombardir dan melakukan penghancuran secara bertahap pada radius seratus
meter di depannya yang dilakukan dengan cara brutal dengan menggunakan pesawat tempur tanpa
membedakan mana penduduk sipil dan pejuang militer.”

Pada data (2), kalimat tersebut masuk ke dalam tindak tutur ilokusi asertif menunjukkan.
Pembicara memperlihatkan situasi di Gaza, termasuk serangan darat oleh militer Israel. Tanda-
tanda bahwa paragraf tersebut merupakan tindak tutur ilokusi asertif menunjukan dapat dilihat dari
penggunaan kalimat yang mengungkapkan penyampaian informasi atau pernyataan seperti "Apa
yang terjadi di Gaza saat ini", "Membombardir dan melakukan penghancuran", "Dengan cara
brutal", "Tanpa membedakan mana penduduk sipil dan pejuang militer". Kalimat tersebut
menunjukkan bahwa pembicara memberikan informasi atau fakta mengenai tindakan yang
dilakukan oleh musuh dan konteks kalimat tersebut telah memenuhi kriteria dari ciri-ciri fakta yaitu
harus sesuai dengan kenyataan (Risda, 2019).
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“..mungkin ia sedang menutupi ketakutan yang dialami oleh tentara zionis yang
bersembunyi di tank-tank mereka. Kemudian, tank-tank tersebut maju di atas kehancuran itu
namun, meski (taktiknya) begitu, mereka tetap dihadapkan pada perlawanan keras dan bentrokan
sengit yang memaksanya mundur dan mengubah jalur serangan.”

Pada data (3), kalimat tersebut masuk ke dalam tindak tutur ilokusi asertif menunjukan.
Pembicara menggambarkan situasi di medan perang, termasuk upaya musuh untuk menutupi
ketakutan mereka dan reaksi petlawanan yang keras dari pihak lawan. Frasa seperti "dihadapkan",
"majunya", "mereka tetap", dan "memaksanya" menunjukkan bahwa paragraf tersebut
menyampaikan pernyataan atau deskripsi tentang tindakan yang dilakukan oleh tentara Israel

(Tommy Patrio, 2023).
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“...dan mujahidin keluar untuk melawan musuh dari bawah tanah, dari atasnya, dari bawah
reruntuhan dalam setiap jengkal di mana (musuh) maju kemudian (para pejuang) menghancurkan
tank milik musuh, kendaraan lapis baja, dan buldozernya dan meluluh-lantakkan tempat-tempat
persembunyian tentaranya, di sepanjang rute penyerangan, dan di tempat mereka berkumpul dalam
konfrontasi yang tidak seimbang tapi hal itu membuat cemas dan ketakutan bagi kekuatan paling
kuat di wilayah tersebut dan menimbulkan baginya kerugian yang besar.”

Pada data (4), kalimat tersebut masuk ke dalam tindak tutur ilokusi asertif menunjukan.
Pembicara menggambarkan aksi mujahidin dalam melawan musuh dengan mendetail, termasuk
strategi mereka untuk menyerang dari bawah tanah, dari atas tanah, dan dari reruntuhan, serta
keberhasilan mereka dalam menghancurkan tank dan kendaraan musuh. Frasa seperti "mujahidin
keluar", "melawan musuh", "menghancurkan", "meluluhlantakkan", "membuat", dan
"menimbulkan" menunjukkan bahwa paragraf tersebut menyajikan informasi atau fakta mengenai
situasi yang terjadi, dengan menyampaikan pernyataan atau deskripsi tentang tindakan yang

dilakukan oleh tentara Hamas dan kejadian tersebut telah terjadi (Tommy Patrio, 2023).
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“Sesungguhnya pembantaian mengerikan yang dilakukan musuh di hadapan dunia, termasuk
pembunuhan anak-anak, perempuan, dan warga sipil serta pengeboman sejumlah rumah sakit dan
fasilitas-fasilitas adalah satu-satunya pencapaian musuh dalam perang ini.”

Pada data (5), kalimat termasuk masuk dalam tindak tutur ilokusi asertif menunjukan. Verba
seperti 1) pembantaian: proses; cara; perbuatan membantai, 2) pembunuhan: proses; cara;
perbuatan membunuh, 3) pengeboman: penyerangan (penghancuran) dengan bom; proses; cara;
perbuatan mengebom dan 4) pencapaian: proses; cara mencapai (KBBI (Kamus Besar Babasa
Indonesia), n.d.) tersebut menunjukkan bahwa pembicara memberikan informasi atau fakta
mengenai tindakan yang dilakukan oleh musuh bahwa banyak anak-anak, perempuan dan warga
sipil dibunuh dan fasilitas yang dihancurkan (Xinhua, 2024).
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“Mujahidin juga melakukan penyergapan terhadap pasukan yang bersembunyi di gedung-

gedung yang telah roboh dan tempat-tempat yang ditargetkan, dan pada tanah yang telah hangus
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dan mujahidin menargetkan konsentrasi pasukan pejalan kaki dengan rudal dan perangkat anti-
personil dengan jebakan, serta mortif. mujahidin masih berada pada titik-titik pertempuran
mengintai tentara musuh beserta kendaraannya dan menyerangnya mereka setiap saat.”

Pada data (6), kalimat tersebut termasuk dalam tindak tutur ilokusi asertif menunjukan. Kata-
kata seperti "melakukan penyergapan", "menargetkan”, "berada", "mengintai", dan "menyerang"
menunjukkan bahwa paragraf tersebut menyajikan informasi atau fakta mengenai tindakan yang
dilakukan (Razi Rahman, 2023).
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“Sesungguhnya penderitaan yang menimpa kami dan rakyat kami akibat kejahatan keji yang
dilakukan musuh tidak akan bisa menutupi di hadapan dunia kebenaran harga diri dan martabat
yang melingkupi diri kalian di tengah penghianatan dan agresi ini.”

Pada data (7), kalimat tersebut termasuk dalam tindak tutur ilokusi asertif menunjukan. Hal
ini terlihat dari penekanannya pada menyatakan suatu kebenaran atau fakta, yaitu tentang
penderitaan yang dialami oleh penutur dan rakyatnya akibat kejahatan musuh, serta bahwa
kebenaran tersebut tidak bisa disembunyikan di hadapan dunia (Halim & Nandong, Natalia, 2023).
Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur direktif merupakan tindakan yang dilakukan oleh pembicara dalam rangka
memotivasi pendengar agar mengambil tindakan tertentu. Ini berarti inti dari tindak tutur ini adalah
untuk memberi arahan atau permintaan kepada pendengar agar melakukan tindakan yang
dikehendaki. Beberapa bentuk dari tindak tutur ini bisa berupa perintah, permohonan, atau
pemberian saran. Pada pidato Abu Ubaidah ditemukan beberapa tindak tutur direktif yang

menunjukan beberapa fungsi tuturan, seperti mendoakan dan menasehati (Paradifa, 2024).

e  Direktif-Mendoakan

Mendoakan yang artinya adalah memohonkan berkat dan sebagainya kepada Tuhan (dengan
membaca atau mengucapkan doa) (KBBI (Kamus Besar Babasa Indonesia), n.d.). Pada pidato Abu
Ubaidah terdapat tindak tutur direktif yang memiliki fungsi mendoakan dapat dilihat pada
pembahasan berikut.
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“Semoga shalawat dan salam selalu tercurah kepada Nabi kita, pejuang yang syahid serta
keluarga dan para sahabatnya, serta orang-orang yang melakukan jihadnya dan selanjutnya.”

Kalimat tersebut masuk dalam tindak tutur ilokusi ekspresif mendoakan. Hal ini karena
kalimat tersebut mengungkapkan perasaan atau ekspresi penghormatan, doa, dan harapan kepada

Nabi, para pejuang yang syahid, keluarga dan sahabatnya, serta orang-orang yang melakukan jihad.
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Di kalimat tersebut, frasa "Semoga shalawat dan salam selalu tercurah" menandakan sedang berdoa.
Kata "Semoga" di sini merupakan kata pengantar doa yang menyatakan harapan atau permohonan
kepada Tuhan. Dengan demikian, pembicara mengarahkan pendengar untuk melakukan tindakan
tertentu, yaitu mendoakan dan memberikan penghormatan kepada figur-figur yang disebutkan
dalam kalimat tersebut.
e  Direktif-Menasihati

Menasihati memiliki arti sebagai memberi nasihat (kepada) (KBBI (Kamus Besar Babasa
Indonesia), n.d.). Pada pidato Abu Ubaidah terdapat tindak tutur direktif yang memiliki fungsi
menasihati dapat dilihat pada pembahasan berikut.
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“Maka percayalah kepada Tuhanmu, bahwa dia tidak akan mengecewakanmu, bahwa
kemenangan datang bersama kesabaran, dan bahwa pengorbanan besar yang dipersembahkan oleh
mujahidin dan rakyat kita adalah awal dari kemenangan yang besar dan berkelanjutan serta
kelapangan yang segera terjadi dengan pertolongan Allah.”

Kalimat tersebut termasuk dalam tindak tutur ilokusi direktif menasehati. Pembicara
berusaha untuk meyakinkan pendengar dengan menyampaikan keyakinan atau pandangan tertentu,
yaitu keyakinan bahwa kemenangan akan datang bersama kesabaran dan bahwa pengorbanan yang
besar yang dipersembahkan oleh mujahidin dan rakyat akan membawa kemenangan yang besar dan
berkelanjutan. Kata kunci yang menandakan sifat ekspresif dalam kalimat tersebut adalah "Maka
percayalah kepada Tuhanmu". Frasa ini merupakan ajakan atau nasihat kepada pendengar untuk
mempercayai Tuhan mereka, yang mencerminkan aspek ekspresif dari tindak tutur tersebut.
Dengan demikian, pembicara berusaha untuk mempengaruhi pendengar agar mereka percaya dan
bertindak sesuai dengan keyakinan yang disampaikan.

Tindak Tutur Komisif

Tindak tutur komisif merupakan jenis tindak tutur di mana penutur mengikat dirinya kepada
suatu tindakan di masa yang akan datang. Ini berarti penutur memberikan komitmen untuk
melakukan sesuatu, yang dapat meliputi aksi seperti berjanji, bersumpah, menolak, memberikan
ancaman, atau memberikan penghargaan (Afriani & Iriyansah, 2024). Pada pidato Abu Ubaidah
ditemukan tindak tutur komisif yang menunjukan beberapa fungsi tuturan, seperti bersumpah.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bersumpah yang artinya adalah menyatakan
kebenaran suatu hal atau kesetiaan dengan sumpah; berjanji dengan sungguh-sungguh; berikrar
(KBBI (Kamus Besar Babasa Indonesia), n.d.). Pada pidato Abu Ubaidah terdapat tindak tutur komisif
yang memiliki fungsi bersumpah dapat dilihat pada pembahasan berikut.
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“Kami menegaskan bahwa gaza akan menjadi arena melawan tentara musuh yang menyerang
penjajah, yang mengenal gaza dengan baik, ia tidak akan tenang sehari atau hanya sesaat, dengan
izin allah. bahkan, ia akan membayar dengan harga mahal dan tidak diharapkan, dengan
pertolongan Allah dan kekuatan-Nya.”

Kalimat tersebut termasuk dalam tindak tutur ilokusi komisif bersumpah. Pembicara
menyatakan atau mengumumkan suatu keyakinan bahwa Gaza akan menjadi arena perlawanan
terthadap tentara musuh yang menyerang. Dalam kalimat tersebut, letak komisif bersumpah
terdapat pada frasa "Kami menegaskan bahwa Gaza akan menjadi arena melawan tentara musuh
yang menyerang penjajah." Frasa ini menunjukkan komitmen yang kuat dan sumpah dari penutur
atau kelompok yang mewakili dirinya untuk memperjuangkan Gaza sebagai arena perlawanan
tethadap musuh. Dalam hal ini, pernyataan tersebut merupakan pengungkapan keyakinan atau
harapan pembicara tentang apa yang akan terjadi di masa depan.

Tindak tutur Ekspresif

Tindak tutur ekspresif merupakan tindak tutur yang digunakan untuk mengungkapkan atau
menampilkan perasaan atau sikap emosional dari penutur mengenai sebuah kejadian. Beberapa
contoh verba yang digunakan untuk mengekspresikan perasaan ini termasuk memohon maaf,
memberikan ucapan terima kasih, menyampaikan selamat, mengungkapkan penyesalan, memberi
pujian, dan menyalahkan (Ananda, 2024). Pada pidato Abu Ubaidah ditemukan beberapa tindak
tutur ekspresif yang menunjukan beberapa fungsi tuturan, seperti memberi salam, mengecam dan
memuji.

e  Ekspresif-Mengucapkan Salam

Mengucapkan dan salam merupakan 2 kata yang berbeda. Verba mengucapkan memiliki arti
sebagai mengeluarkan ucapan (kata); melisankan; melafalkan; mengatakan; menyatakan dan kata
salam berarti damai; pernyataan hormat; tabik (KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), n.d.). Pada
pidato Abu Ubaidah terdapat tindak tutur ekspresif yang memiliki fungsi mengucapkan salam dapat
dilihat pada pembahasan berikut.
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“Wahai semua orang yang merdeka di dunia, Assalamu’alaikum Warohmatullahi
Wabarokatuh.”

Pada data (1), kalimat tersebut masuk ke dalam tindak tutur ilokusi ekspresif. Pembicara

menyampaikan salam dan memulai sebuah komunikasi dengan menyapa semua orang yang
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merdeka di dunia. Pada kalimat tersebut, letak ekspresif yang menunjukkan memberisalam terdapat
pada ungkapan "Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh". Ungkapan tersebut merupakan
salam dalam bahasa Arab yang umumnya digunakan untuk menyapa atau memberikan salam
kepada orang lain dalam konteks berbicara (Wafirah et al., 2020). Dalam konteks ini, pembicara
menyatakan perdamaian dan keberkahan kepada pendengar, tanpa memberikan instruksi atau
meminta respon khusus dari mereka.
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“Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tiada
mengetahuinya". sungguh ini adalah jihad. menang atau syahid. Wassalamualaikum Warohmatullahi
Wabarokatuh”.

Pada data (2), kalimat tersebut termasuk dalam tindak tutur ekspresif mengucapkan
salam. Dalam kalimat tersebut, letak ekspresif yang menandakan memberi salam terdapat pada
ungkapan "Wassalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh". Ungkapan ini merupakan salam
yang biasa digunakan dalam konteks berkomunikasi, menunjukkan ekspresi penghormatan dan
kebaikan kepada pendengar (Wafirah et al., 2020). Sementara itu, bagian "sungguh ini adalah jihad.
menang atau syahid" menunjukkan ekspresi penutur mengenai keyakinannya tentang makna jihad,
di mana ia menyatakan bahwa jihad adalah perjuangan yang akan membawa kemenangan atau
syahid.

e  Ekspresif-Mengecam
Mengecam memiliki arti sebagai menyelidiki ((mengamat-amati) dengan teliti; mencamkan;
mengkritik, mencela (KBBI (Kanus Besar Bahasa Indonesia), n.d.). Pada pidato Abu Ubaidah terdapat

tindak tutur ekspresif yang memiliki fungsi mengecam yang dapat dilihat pada pembahasan berikut.
L il Cussl o uasly JT Bl g1 (1)

“...yang sedang melawan orang terkeji dan paling najis, serta melahirkan umat manusia.”
Pada data (1), kalimat tersebut masuk ke dalam tindak tutur ekspresif mengecam. Dalam
kalimat tersebut, letak ekspresif yang menandakan mengecam terdapat pada frasa "yang sedang
melawan orang terkeji dan paling najis". Frasa ini mengekspresikan penilaian atau kecaman
terhadap subjek yang digambarkan sebagai "orang terkeji dan paling najis", menunjukkan penutur

mengecam dan mengutuk tindakan atau sifat musuh tersebut.
S Jisbl 05lye g of  (2)

“...yang tidak akan pernah terhapuskan oleh kejahatan keji penjajah Nazi.”
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Pada data (2), kalimat tersebut masuk ke dalam tindak tutur ekspresif mengecam yang
mengekspresikan penilaian dan kecaman terhadap tindakan yang dilakukan oleh penjajah Nazi
dengan penggunaan verba keji yang berarti sangat rendah (kotor, tidak sopan, dsb) (KBBI (Kamus
Besar Bahasa Indonesia), n.d.). Dalam kalimat tersebut, letak ekspresif yang menandakan mengecam
terdapat pada frasa "kejahatan keji penjajah nazi". Frasa ini mengekspresikan penilaian atau
kecaman terhadap tindakan yang dilakukan oleh penjajah Nazi yang digambarkan sebagai
"kejahatan keji", menunjukkan penutur mengecam atau mengutuk tindakan penjajah tersebut.

e  Ekspresif-Memuji

Memuji memiliki arti sebagai melahirkan; memuliakan (nama Tuhan) (“KBBI (Kamus Besar

Bahasa Indonesia),” n.d.). Pada pidato Abu Ubaidah terdapat tindak tutur ekspresif yang memiliki

fungsi memuji yang dapat dilihat pada pembahasan berikut.
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"Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih dan maha penyayang. Penolong para
pejuang dan menghinakan orang-orang sombong. Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang
membunuh mereka, akan tetapi Allahlah yang membunuh mereka. Dan bukan kamu yang
melempar ketika kamu melempar (senjata), tetapi allah lah yang melempar.”

Pada data (1), kalimat tersebut masuk ke dalam tindak tutur ilokusi ekspresif memuji. Dalam
kalimat tersebut, bagian yang memasukkan unsur ekspresif memuji dengan menyebut nama Allah
yang maha pengasih dan maha penyayang (Sri, 2019). Serta memuji-Nya sebagai penolong para
pejuang dan sebagai yang menghinakan orang-orang sombong adalah sebagai berikut: "Dengan
menyebut nama Allah yang maha pengasih dan maha penyayang. Penolong para pejuang dan
menghinakan orang-orang sombong." Di sini, penutur menyatakan pujian dan penghormatan
kepada Allah dengan menyebut sifat-sifat-Nya yang maha pengasih dan maha penyayang, serta
pujian-Nya sebagai penolong para pejuang dan yang menghinakan orang-orang sombong.
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“Wahai putra-putra bangsa kami yang perkasa, pejuang yang hebat, dan agung nan sabar.”
Pada data (2), kalimat tersebut masuk ke dalam tindak tutur ekspresif memuji. Tanda ekspresif
memuji dalam kalimat tersebut terletak pada frasa "putra-putra bangsa kami yang perkasa, pejuang
yang hebat, dan agung nan sabar". Dalam konteks ini, penutur menyatakan penghargaan yang kuat
dan penuh kebanggaan terhadap sifat-sifat yang dimiliki oleh "putra-putra bangsa kami", yang
mencakup perkasa, hebat, dan sabar. Ini menunjukkan ekspresi penutur yang memuji dan

menghargai kualitas dan kepahlawanan para pejuang tersebut. Pembicara menggunakan bahasa
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yang kuat dan penuh semangat untuk memuji dan memberikan penghargaan kepada para pejuang
yang sedang berperang melawan musuh yang dianggap sangat jahat.
ol L s LTy (3)

“Wahai putra-putra bangsa kami yang hebat...”

Pada data (3), kalimat tersebut termasuk dalam tindak tutur ilokusi ekspresif memuji. Tanda
ckspresif memuji dalam kalimat tersebut tetletak pada frasa "Wahai putra-putra bangsa kami yang
hebat". Di sini, penutur menyatakan penghargaan dan kekaguman terhadap para penerima pesan
dengan menyebut mereka sebagai "putra-putra bangsa kami yang hebat". Ini menunjukkan ekspresi
penutur yang memuji dan menghargai kemampuan atau kualitas yang dimiliki oleh mereka.
Pembicara menyatakan atau mengekspresikan perasaan atau sikap tertentu, yaitu perasaan bangga
dan penghargaan terhadap keberanian dan martabat para pendengar di tengah-tengah penderitaan
dan pengkhianatan yang mereka alami. Dalam hal ini, pembicara menyatakan penghargaan dan

dorongan kepada para pendengar untuk tetap teguh dalam menghadapi kesulitan.

5.  PENUTUP

Pidato Abu Ubaidah selama 36 hari pasca konflik antara Hamas dan Israel memanfaatkan
secara efektif empat jenis tindak tutur ilokusi sesuai dengan teori John Searle, yaitu asertif, direktif,
komisif, dan ekspresif. Tindak tutur asertif digunakan untuk menyampaikan informasi dan fakta
tentang situasi perang, menunjukkan pentingnya transmisi informasi yang akurat dalam konteks
konflik. Tindak tutur direktif, yang meliputi doa dan nasihat, menekankan pada upaya
mempengaruhi dan mengarahkan perilaku pendengar. Tindak tutur komisif, seperti sumpah,
menunjukkan komitmen dan janji terhadap suatu tindakan atau tujuan. Sementara itu, tindak tutur
ekspresif, yang mencakup salam, kecaman, dan pujian, menyoroti ekspresi emosi dan sikap penutur
terhadap berbagai entitas dan situast.

Penelitian ini menjawab pertanyaan tentang bagaimana tindak tutur ilokusi digunakan dalam
pidato Abu Ubaidah dan menunjukkan bahwa penggunaan strategis berbagai jenis tindak tutur
dapat memainkan peran penting dalam komunikasi politik, khususnya dalam konteks konflik.
Penggunaan tindak tutur tersebut tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan informasi, tetapi juga
untuk memobilisasi, memotivasi, dan mempengaruhi pendengar, serta untuk membangun narasi
dan identitas kolektif. Saran untuk penelitian kedepan peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih
lanjut penggunaan tindak tutur dalam konteks komunikasi politik lainnya, untuk memperluas

pemahaman tentang strategi tindak tutur dan efektivitasnya dalam berbagai situasi.
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